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ABSTRACT
ABSTRAK
PT Macmahon Indonesia adalah perusahaan kontraktor pertambangan yang bekerjasama dengan PT Lafarge Cement Indonesia
untuk melakukan kegiatan penambangan batu gamping. Kegiatan penambangan dengan menggunakan alat-alat berat tidak terlepas
dari penggunaan bahan bakar solar yang akan berpengaruh terhadap biaya operasi penambangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui konsumsi bahan bakar yang dikeluarkan oleh alat angkut terhadap kemiringan jalan dan jarak angkut yang dilewati
serta mengetahui nilai fuel ratio pada kegiatan pemuatan dan pengangkutan batu gamping.
Rata-rata kemiringan jalan pada Loading Point Kolam, Loading Point 1, dan Loading Point 2 yaitu 4,56 %, -7,50 %, dan -7,44 %.
Adapun jarak angkut dari Loading Point Kolam, Loading Point 1, dan Loading Point 2  menuju dumping point yaitu 329 m, 667 m,
dan 753 m.
Rata-rata konsumsi bahan bakar Excavator Cat 390 D pada Loading Point Kolam, Loading Point 1, dan Loading Point 2 yaitu 80,46
L/Jam, 74 L/Jam, dan 72,42 L/Jam. Sedangkan rata-rata konsumsi bahan bakar Dump Truck Cat 773 B pada Loading Point Kolam,
Loading Point 1 dan Loading Point 2 yaitu 36,66 L/Jam, 25,54 L/Jam, dan 28 L/Jam. 
Nilai fuel ratio yang dihasilkan pada Loading Point Kolam, Loading Point 1, dan Loading Point 2 adalah 0,66 L/Bcm, 0,69 L/Bcm,
dan 0,77 L/Bcm. Adapun biaya konsumsi bahan bakar yang dikeluarkan untuk produksi batu gamping selama satu jam pada
Loading Point Kolam, Loading Point 1, dan Loading Point 2 yaitu Rp 1.298.491, Rp 1.075.055, dan Rp 1.081.365.
Peningkatan konsumsi bahan bakar lebih dipengaruhi oleh kemiringan jalan, sedangkan nilai fuel ratio lebih dipengaruhi oleh jarak
angkut yang dilewati oleh alat angkut.
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